Anda sudah buka Notepad? Mulailah dengan menuliskan ini.... 

<HTML> 
</HTML> 

Masing-masing baris di atas disebut tag (sekali lagi kita pakai istilah aslinya). Ada tag pembuka dan ada tag penutup. Untuk menuliskan tag penutup cukup tambahkan / di depan tag pembuka. Sebagian besar, tapi tidak semua, tag memiliki tag penutup. Anggaplah tag ini sebagai cara kita berbicara dengan browser, atau lebih tepat memberikan perintah. Yang baru saja anda katakan pada browser adalah "ini adalah awal dokumen HTML" (<HTML>) dan "ini adalah akhir dokumen HTML" (</HTML>). Sekarang kita perlu mengisinya dengan sesuatu. 



Setiap file HTML memerlukan pasangan tag HEAD. 

<HTML> 
<HEAD> 
</HEAD> 
</HTML> 



Satu-satunya yang harus kita pikirkan tentang isi tag HEAD (untuk saat ini) adalah TITLE. 

<HTML> 
<HEAD> 
<TITLE></TITLE> 
</HEAD> 
</HTML> 



Dan isi sesungguhnya dari file tersebut akan kita tempatkan di antara tag BODY. 

<HTML> 
<HEAD> 
<TITLE></TITLE> 
</HEAD> 
<BODY> 
</BODY> 
</HTML> 



Oh, dan satu hal lagi, beri judul pada file anda. 

<HTML> 
<HEAD> 
<TITLE>Web page saya yang pertama!</TITLE> 
</HEAD> 
<BODY> 
</BODY> 
</HTML> 

Sekarang simpanlah file tersebut, bukan sebagai file teks (.txt), tetapi sebagai file html. Simpan dengan nama hal1.html di suatu folder baru. Kalau anda bingung bagaimana melakukannya, inilah yang harus anda lakukan.... Di window Notepad klik File kemudian Save As. 
Anda akan menghadapi dialog box. Buat folder baru dengan menekan ini -> [image: image1.png]


 
Beri nama apa saja. Kemudian klik dua kali untuk membukanya. Di kotak File name: tuliskan hal1.html Pada kotak Save as type: pastikan bahwa jenis file ini adalah All Files (*.*) 
Kemudian tekan tombol Enter! 

Selamat! Anda patut berbangga karena mulai sekarang anda termasuk satu dari sedikit orang yang mampu membuat web page! Anda bisa menempatkannya di salah satu server internet dan seluruh dunia dapat melihat kreasi anda tersebut! 

Anda dapat meng-klik dua kali file tersebut dan melihat hasil karya anda. 

Tugas anda berikutnya nanti adalah mengisi halaman tersebut dengan beberapa hal. 

Cara terbaik untuk mengikuti tutorial ini adalah membuka Notepad dan dua window Netscape. Window Netscape yang pertama berisi tutorial ini dan yang satunya menampilkan web page yang anda buat. Anda dapat berpindah-pindah dengan meng-klik salah satu dari ketiganya. Jika anda sedang membaca tutorial ini di Netscape, anda dapat membuka window kedua dengan satu dari dua cara ini- 1) Klik dua kali pada file hal1.html yang baru saja anda buat. Atau 2) Di Netscape, klik File/Open File In Browser dan cari file tadi (hal1.html). 

Dua hal penting perlu saya kemukakan sebelum kita beralih ke pelajaran 2. Pertama, apa yang sudah anda buat adalah tipikal dokumen HTML. Ini adalah informasi minimum yang diperlukan oleh dokumen web, dan semua dokumen web harus berisi komponen-komponen dasar ini. Dan kedua, judul dokumen adalah apa yang tampak di bagian paling atas browser anda. 
  

Pelajaran 3 

Satu jenis teks yang sangat berguna adalah mono-spaced font, atau Typewriter Text. 

<BODY>

<TT>Sesuatu yang menarik</TT>

</BODY>

	[image: image2]Sesuatu yang menarik


Tiap huruf menggunakan lebar tempat yang sama.... 

	Ini adalah jenis teks biasa ->
	iiiiiiiiii 
oooooooooo 
mmmmmmmmmm

	Ini adalah jenis mono-space -> 
	iiiiiiiiii 
oooooooooo 
mmmmmmmmmm




Kita dapat juga mengubah ukuran font.... Hal ini sangat mudah dilakukan! 

Pertama-tama tambahkan tag <FONT> .... 

<BODY>

Sesuatu yang <FONT>menarik</FONT>

</BODY>

Kemudian tentukan SIZE (ukuran)-nya. 

<BODY>

Sesuatu yang <FONT SIZE=6>menarik</FONT>

</BODY>

	[image: image3]Sesuatu yang menarik




Ada 7 macam ukuran font: 

	sangat kecil
	kecil
	normal
	agak besar
	besar
	besar sekali &
	besarnya!

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7


Ada 2 hal yang ingin saya kemukakan. Pertama, <TAG> adalah perintah pada browser untuk melakukan sesuatu. ATTRIBUTE dituliskan di dalam <TAG> dan menjelaskan bagaimana melakukannya. 
Yang kedua adalah nilai bawaan (default). Seperti yang mungkin sudah anda ketahui, nilai default adalah nilai bawaan yang digunakan oleh browser jika anda tidak menyatakan lain. Contoh yang baik adalah ukuran font. Nilai default yang dipakai untuk font adalah 3 (umumnya). Kalau anda tidak menyatakan lain, nilai yang digunakan adalah 3. Jika anda menuliskan huruf di komputer anda, ukurannya tetap 3. 

Setiap browser memiliki default font setting - jenis font, ukuran dan warnanya. Kecuali anda sudah mengubahnya, defaultnya kemungkinan Times New Roman 12pt (yang sama dengan nilai 3 untuk kita) dan warnanya hitam. Tentu saja kita bisa menggunakan jenis font selain nilai default tadi. Seperti ARIAL dan COMIC SANS. 

<BODY>

Sesuatu yang <FONT FACE="ARIAL">menarik</FONT>

</BODY>

	[image: image4]Sesuatu yang menarik


Font tersebut hanya akan ditampilkan bila mereka yang melihat web page anda sudah menginstall font tadi di komputernya. Saya ulangi.... Kalau mereka tidak menginstall font yang anda maksud di komputernya, mereka hanya akan melihat font defaultnya. Jadi hati-hatilah dalam penggunaan font anda. Arial dan Comic Sans MS adalah font yang hampir pasti ada karena merupakan bawaan Windows. Begitu juga Impact!. Anda dapat lebih menjamin amannya pilihan anda dengan menggunakan lebih dari satu font. (Ya! Anda dapat melakukannya!). Tuliskan saja seperti ini.... <FONT FACE="ARIAL, HELVETICA, LUCIDA SANS">Hai... Halo</FONT>. 
Kalau anda seperti saya yang tidak bisa langsung mengerti, inilah yang terjadi- Browser mencari font ARIAL. Kalau ada, itu yang dipakai. Jika tidak, browser mencari HELVETICA. Kalau font ini tidak ditemukan, pencarian diteruskan ke LUCIDA SANS. Dan jika font itu pun tidak ditemukan, browser akan menggunakan font default. 

Font apa saja yang umum dan sangat aman untuk dijadikan pilihan? 

Andale Mono    Arial    Arial Black 
Comic Sans MS    Courier New     Georgia   Impact 
Times Rew Roman   Trebuchet MS    Verdana
Untuk melihat bagaimana font-font tersebut ditampilkan di browser anda, bisa anda coba menggunakan Font Viewer. 

Saya rasa sekarang adalah saat yang tepat untuk bicara tentang cara penulisan. Anda perhatikan bahwa di sana sini saya menggunakan tanda petik, ini penting. Anda mungkin tidak bisa membayangkan berapa kali saya membuat web page dan kemudian semuanya kacau balau.... Maksud saya semuanya benar-benar jadi kacau balau karena kurang atau salah penempatan satu tanda petik atau kurang satu spasi atau kurang satu tanda lebih besar >. Suatu hari nanti kita tidak harus dipusingkan lagi oleh tanda-tanda ini, tapi untuk saat ini kita hanya perlu berhati-hati dalam penulisannya. Berikutnya adalah pemakaian HURUF BESAR (CAPITAL) untuk menuliskan tag. Ini hanya masalah kebiasaan saja, bukan keharusan. Saya pikir tag akan lebih jelas kalau dituliskan dalam huruf besar semuanya. Anda bisa saja menuliskan <font> dan bukannya <FONT>. Bahkan tidak ada yang melarang kalau anda lebih memilih <fOnT>. 

Baiklah, sekarang kembali ke masalah kita.... 

Anda bisa mengubah warna font kalau anda mau. 

<BODY>

Sesuatu yang <FONT COLOR="#FF0000">menarik</FONT>

</BODY>

	[image: image5]Sesuatu yang menarik




Kita tentu saja bisa menggunakan lebih dari satu ATTRIBUTE dalam tag <FONT>.... 

<BODY>

Sesuatu yang <FONT COLOR="#FF0000" FACE="ARIAL" SIZE="7">menarik</FONT>

</BODY>

	[image: image6]Sesuatu yang menarik




Mau coba yang lain lagi? 

<BODY BGCOLOR="#FFFFFF">

Sesuatu yang <U><I><B><FONT COLOR="#FF0000" FACE="ARIAL" SIZE="7">cool</FONT></B></I></U>   

</BODY>

	[image: image7]Sesuatu yang menarik


Perlu saya ingatkan lagi bahwa beberapa tag yang dipakai bersama-sama harus dituliskan bersusun. 

<TAG3><TAG2><TAG1>Apapun</TAG1></TAG2></TAG3>
Tidak jadi soal tag mana yang dituliskan lebih dulu. Kalau anda ingin membuat tampilan merah dan tebal, anda tidak harus menuliskannya dengan urutan seperti itu. Anda bisa saja mengubah urutannya. Misalnya.... 

<TAG2><TAG1><TAG3>Apapun</TAG3></TAG1></TAG2>
Cara tercepat membingungkan browser, termasuk diri anda sendiri, adalah dengan menyilangkan tag.... 

<TAG3><TAG2><TAG1>Apapun</TAG3></TAG1></TAG2>
(Saya tidak punya cara untuk menjelaskannya, jadi saya harap contoh-contoh tadi bisa membantu.)  



Tag lain yang cukup berguna dan perlu dibahas adalah judul (section heading). Walaupun pemakaiannya makin tergeser oleh tampilan grafis, tidak ada salahnya kalau anda tahu. Tag ini punya 6 ukuran. 

<H1>Sesuatu yang menarik<H1>

<H2>Sesuatu yang menarik<H2>

<H3>Sesuatu yang menarik<H3>

<H4>Sesuatu yang menarik<H4>

<H5>Sesuatu yang menarik<H5>

<H6>Sesuatu yang menarik<H6>
	[image: image8]
Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik




Atribut yang bermanfaat dalam tag heading adalah ALIGN... untuk menentukan letaknya. 

<H2 ALIGN="left">Sesuatu yang menarik<H2>

<H2 ALIGN="center">Sesuatu yang menarik<H2>

<H2 ALIGN="right">Sesuatu yang menarik<H2>

	[image: image9]
Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik

Sesuatu yang menarik




Satu hal lagi dan kita akan sudahi pelajaran ini. Browser memiliki nilai default untuk warna teks, warna link, warna active link dan warna visited link selain warna latar belakang. Defaultnya adalah.... 

	Teks biasanya hitam 
Link biasanya biru 
Active link umumnya merah 
Visited link biasanya ungu


Anda bisa mengubahnya kalau perlu (perhatikan, saya mengatakan kalau perlu). Seluruh dunia terbiasa dengan warna biru untuk link. Mengapa harus membingungkan diri sendiri? 

Anda dapat mengubah default suatu dokumen pada tag <BODY>. 

<BODY BGCOLOR="#00000" TEXT="#FFFF66" LINK="#00FF66" VLINK="#00BB33" ALINK="#00CCFF">

Sesuatu yang menarik

</BODY>

	[image: image10]Sesuatu yang menarik 



Saya tahu bahwa kita belum belajar bagaimana membuat link, jadi informasi tersebut tidak saya tuliskan di atas (kenapa pusing-pusing sekarang?) Ini hanya untuk menunjukkan cara mengubah warna sehingga anda sudah siap pada saat belajar membuat link. 

    Bisa anda lihat bahwa warna latar belakang hitam dan teksnya kuning. 
    Linknya berwarna hijau muda 
    Visited link warnanya hijau 
    Dan active link berwarna biru langit. 
 




Nah! Sekarang anda tahu apa yang harus dilakukan untuk mengubah tampilan teks dalam dokumen anda. Anda bisa membuat Tulisan merah besar atau tulisan kecil tebal. Anda dapat juga menggunakan Font lain, atau font monospace. 
Bahkan anda dapat membuat rollercoaster! 

(Cara membuat roller coaster ada di sini kalau anda mau melihatnya.) 

Sebelum kita akhiri pelajaran ini, ada satu hal kecil yang ingin saya kemukakan. Anda dapat melihat kode HTML (source) setiap halaman yang sedang anda amati dengan cara memilih View/Document Source pada browser anda. Perintah pada browser anda mungkin sedikit berbeda, tetapi hampir semua browser memiliki fasilitas ini. Jadi pada saat anda menjelajah internet dan menemukan web page yang menarik, dan anda berfikir "Gimana sih membuatnya?", jawabannya bisa anda dapatkan dengan beberapa kali klik saja. 
 

Pelajaran 4 

Kita akan mulai dengan mempelajari sesuatu tentang cara kerja browser. 
Pertama-tama kita lihat contoh berikut.... 

<BODY>

Sesuatu yang menarik

seperti tangan.

</BODY>

	[image: image11]Sesuatu yang menarik seperti tangan.


<BODY>

He!

Jadinya

kok

seperti

ini??

</BODY>

	[image: image12]He! Jadinya kok seperti ini??


Browser anda tidak mengenal pengaturan letak. Kecuali anda menuliskan perintahnya, browser menampilkan tulisan tersebut secara berurutan memanjang. Jika anda ingin menuliskannya di baris baru, anda harus menggunakan perintah ganti baris. 

<BODY>

He!

<BR>Jadinya 

<BR>kok

<BR>seperti

<BR>ini??

</BODY>

	[image: image13]He! 
Jadinya 
kok 
seperti 
ini??


<BR> adalah perintah untuk memulai baris baru (line break). 

Dapatkah anda menggunakan tag <BR> untuk membuat baris kosong? Tentu. 

<BODY>

<BR>Jadinya

<BR>kok

<BR>

<BR>seperti

<BR>

<BR>ini??

</BODY>

	[image: image14]Jadinya 
kok 

seperti 

ini??


Membuat beberapa baris kosong? Nggak masalah! 

<BODY>

<BR>Jadinya

<BR>kok

<BR>

<BR>seperti

<BR>

<BR>

<BR>

<BR>

<BR>

<BR>

<BR>

<BR>ini??

</BODY>

	[image: image15]Jadinya 
kok 

seperti 
  
  
  
  
  
  

ini??




Mari kita kembali ke contoh awal. 

<BODY>

Sesuatu yang menarik

</BODY>

	[image: image16]Sesuatu yang menarik


Berikut ini adalah tag untuk paragraf. Bayangkan paragraf sebagai suatu blok berisi teks. 

<BODY>

<P>Sesuatu yang menarik</P>

</BODY>

	[image: image17]Sesuatu yang menarik


Tag itu sendiri tidak melakukan banyak hal. Walaupun demikian, untuk kebanyakan browser, menulis paragraf baru berarti juga menyisipkan satu baris kosong. 

<BODY>

<P>Sesuatu yang menarik</P>

<P>seperti tangan</P>

</BODY>

	[image: image18]Sesuatu yang menarik 

seperti tangan


Jadi, apa lagi manfaat tag <P> ini? Hmm, tag ini sangat berguna untuk mengatur letak (aligning). 

<BODY>

<P ALIGN="left">Sesuatu yang menarik</P>

<P ALIGN="center">seperti tangan</P>

<P ALIGN="right">atau tali</P>

<P ALIGN="left">

Sesuatu yang menarik

<BR>seperti tangan

<BR>atau tali

</P>

<P ALIGN="center">

Sesuatu yang menarik

<BR>seperti tangan

<BR>atau tali

</P>

<P ALIGN="right">

Sesuatu yang menarik

<BR>seperti tangan

<BR>atau tali

</P>

</BODY>

	[image: image19]Sesuatu yang menarik 

seperti tangan

atau tali

Sesuatu yang menarik 
seperti tangan 
atau tali 

Sesuatu yang menarik 
seperti tangan 
atau tali

Sesuatu yang menarik 
seperti tangan 
atau tali


Satu hal tentang tag <P> ini.... walaupun pada contoh di atas saya menuliskan tag penutup (</P>), sebetulnya ini bukan suatu keharusan. Hampir semua browser akan menganggap bahwa pada saat kita menuliskan <P>aragraf baru, berarti pula kita mengakhiri paragraf sebelumnya. Jadi.... 

<P>Paragraf ini

<P>paragraf itu

sama dengan.... 

<P>Paragraf ini</P>

<P>Paragraf itu</P>

Dan satu hal lagi sebelum kita lanjutkan. Kita sudah bicara tentang bagaimana menampilkan tulisan di tengah (center). Ada cara lain lagi yang harus anda ketahui. Perintahnya sangat jelas. Cara ini berlaku untuk satu kata atau seluruh tulisan di halaman yang anda buat. Semua yang ada di antara tag <CENTER> akan ditampilkan di tengah halaman. 

<BODY>

<CENTER>Sesuatu yang menarik</CENTER>

</BODY>

	[image: image20]
Sesuatu yang menarik




Coba lihat ini.... 

<BODY>

Sesuatu        yang        menarik

</BODY>

	[image: image21]Sesuatu yang menarik


Browser tidak akan mengenali lebih dari 1 spasi. Saya tahu, pada awalnya anda akan berfikir kok browsernya bodoh sekali, gitu aja nggak tahu. Tetapi sebetulnya memang lebih baik seperti itu. Hal ini memungkinkan anda mengontrol sepenuhnya tampilan suatu dokumen. 

Ada satu kode yang berarti "spasi" bagi browser -> &nbsp; (non-breaking space) 

Sekarang anda coba yang ini.... 

<BODY>

Sesuatu&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;

yang&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;

menarik

</BODY>

	[image: image22]Sesuatu         yang         menarik


Tanda & berarti awal suatu karakter khusus. Tanda ; berarti akhir karakter khusus tadi dan huruf-huruf di antaranya adalah semacam singkatan yang menunjukkan fungsinya. Hanya sedikit karakter yang tergolong khusus. Ada 6 lagi yang perlu anda tahu. (Catatan- semuanya harus dituliskan dengan huruf kecil) 

     &nbsp;     non-breaking space        (spasi)

     &lt;       < less-than symbol        (tanda lebih kecil)

     &gt;       > greater-than symbol     (tanda lebih besar)

     &amp;      & ampersand               (dan)

     &quot;     " quotation mark          (tanda petik)

     &shy;      ​ soft hyphen             (tanda sambung)

Anda tidak harus menggunakannya setiap saat, hanya kalau dengan menuliskan karakter aslinya browser menjadi bingung. Bagaimana anda tahu kalau itu terjadi? Tidak ada 'aturan' pasti yang bisa saya kemukakan. Hal itu akan anda ketahui dengan sedikit latihan dan beberapa kali kesalahan. 

Ngomong-ngomong, ada beberapa hal tentang membuat kesalahan dan mengacaubalaukan. Sebagian orang beranggapan bahwa membuat kesalahan itu jelek. Mereka tidak berani mencoba sesuatu yang baru karena takut akan mengacaukan semuanya. Melakukan kesalahan yang sama berulang-ulang memang sedikit bodoh. Tetapi, khususnya pada saat anda belajar, jangan takut untuk mengacaukan hasil kerja anda. Kesalahan adalah teman kita :-) Jika anda tidak pernah mengacaukan sesuatu berarti anda tidak belajar apapun dan kemungkinan tidak melakukan apapun. Ingat, mengacaukan hasil kerja adalah bagian yang sah dan sangat bisa diterima dari proses belajar! 

OK, cukup ngecapnya. Masih ada lagi  beberapa karakter khusus. Kemungkinan anda tidak akan pernah menggunakannya, tetapi saya ingin anda tahu bahwa karakter-karakter tersebut ada. 

Mari kita pelajari beberapa hal terakhir ini secara cepat karena jika anda seperti saya, ini akan memusingkan. Browser akan menampilkan apapun yang anda tuliskan secara berurutan kecuali anda mengubahnya dengan perintah membuat baris baru dsb. Browser akan mengurangi berapapun karakter kosong menjadi hanya 1 spasi. Kalau anda mau lebih dari satu spasi, anda harus gunakan kode spasi (&nbsp;). Sebetulnya masih ada beberapa hal kecil yang belum kita bahas.... Kalau anda menekan tombol Return (atau Enter) pada saat anda mengetik, sebagian besar browser akan menganggapnya sebagai spasi.... kecuali sudah ada spasi di sana. 

Satu contoh kecil lagi. 

<BODY>

Sesuatu<BR>yang<BR>menarik<BR>

seperti<BR>tangan<BR>misalnya!

</BODY>

	[image: image23]Sesuatu 
yang 
menarik 
seperti 
tangan 
misalnya!


Sangat jelas, kan?? Mudah-mudahan. Saya sudah berusaha sebisa saya! 
 

Pelajaran 5 

Mari kita coba menambahkan gambar di halaman yang kita buat. Kita akan menggunakan gambar di bawah ini. Sekali lagi, klik kanan dan simpan gambar tersebut atau copykan dari folder gambar. 

[image: image24]
Anda menyatakan pemakaian gambar dengan tag <IMG> (image). 

<BODY>

<IMG>

</BODY>

Kita juga harus menyebutkan sumber (nama dan tempat) serta ukurannya. 

<BODY>

<IMG SRC="chef.gif" WIDTH=130 HEIGHT=101>

</BODY>

	[image: image25]
[image: image26]


	Tanya: Bagaimana saya tahu ukuran (WIDTH dan HEIGHT) suatu gambar? 
Jawab: Ada beberapa cara. Salah satunya dengan membuka gambar tadi menggunakan graphics viewer/editor. Viewer yang handal (dan gratis) adalah Irfan View. Sedangkan graphics editor yang sangat populer adalah Paint Shop Pro. Program ini adalah shareware (coba dulu bayar nanti, kalau anda suka) dengan batas waktu pemakaian tetapi merupakan editor yang bagus. Ada versi lamanya yang sangat saya sarankan untuk web disainer pemula, dan versi ini tanpa batasan waktu. Kalau mau, anda bisa dapatkan di sini. 

Cara lainnya adalah menggunakan editor teks atau html yang menyertakan ukuran file pada saat anda menyisipkannya. Salah satu program ini adalah NoteTab, yang secara otomatis menuliskan tag yang diperlukan jika kita men-drag suatu file ke dokumen yang sedang kita edit. Saya dapat menambahkan gambar dalam waktu seperenam detik [image: image27] (sudah saya katakan bahwa NoteTab adalah salah satu favorit saya!)


Perlu saya tekankan bahwa sumber tersebut tidak hanya menerangkan gambar apa yang kita maksud, tetapi juga menyatakan di mana letaknya. Gambar di atas, "chef.gif", menyatakan bahwa browser akan mencari gambar dengan nama chef.gif di folder (atau direktori) yang sama dengan dokumen html itu sendiri. Di bawah ini disajikan beberapa diagram. 

	[image: image28]
	SRC="chef.gif" berarti gambar tersebut ada di folder yang sama dengan dokumen html

	[image: image29]
	SRC="images/chef.gif" berarti gambar tersebut terletak satu folder di bawah (sub folder) dokumen html. Anda bisa membuat sub-sub folder sebanyak yang anda mau.

	[image: image30]
	SRC="../chef.gif" berarti gambar tersebut terletak satu folder di atas dokumen html.

	[image: image31]
	SRC="../../chef.gif" berarti gambar tersebut terletak dua folder di atas dokumen html.

	[image: image32]
	SRC="../images/chef.gif" berarti gambar tersebut terletak satu folder di atas kemudian satu folder ke bawah di direktori images.

	[image: image33]
	SRC="../../../other/images/chef.gif" Saya bahkan tidak akan mencoba mengutarakannya dalam kata-kata.


Ada satu cara lagi untuk menuliskan keterangan tempat tersebut. Semua keterangan yang mengacu ke gambar dapat menggunakan URL (Uniform Resource Locator/alamat) lengkap sebagai sumbernya. Sebagai contoh: http://www.hair.net/~squiggie/LottzaStuff/other/images/chef.gif 

Mungkin anda bertanya-tanya, mengapa lebih baik menggunakan URL relatif (parsial) dibandingkan dengan pemakaian URL absolut (lengkap)?? Karena anda dapat merancang web site anda di hard disk anda sendiri dan semua link akan berfungsi. Sesudah anda selesaikan seluruhnya, anda tinggal meng-upload (mengcopykan ke server di internet) file-file tersebut dan semuanya juga tetap berfungsi dengan baik. Sebagai tambahan, dengan cara ini lebih mudah bagi browser mencari gambar-gambar tersebut dan file anda akan lebih cepat ditampilkan. Adakah alasan untuk menggunakan URL absolut? Tentu, jika gambar tadi terletak di server yang sama sekali berbeda. 

	Tanya: Begitu saya upload file-file saya ke Web, semua link ke gambar saya tidak berfungsi. Saya memakai URL relatif dan sangat yakin bahwa semuanya sudah saya upload karena saya bisa melihatnya di server dengan program FTP. Apa penyebabnya? 
Jawab: Sepertinya anda menghadapi masalah pemakaian huruf. Bagi Windows, Chef.gif sama dengan CHEF.GIF dan sama juga dengan chef.gif. Coba tempatkan gambar tadi di server (yang pada umumnya) UNIX dan mereka menjadi 3 nama file yang berbeda. Anda perintahkan server untuk mencari Chef.gif, tetapi yang bisa ditemukan hanyalah CHEF.GIF. 
Solusinya? Gunakan selalu huruf kecil untuk nama file. Jadikan ini suatu kebiasaan dan anda tidak akan pernah lagi menghadapi masalah pemakaian huruf. 
Kebiasaan lain yang sangat baik adalah menghindari penggunaan spasi dalam nama file anda di web. Gunakan garis bawah sebagai pengganti spasi. Ubah nama file Pacar Saya.gif menjadi Pacar_Saya.gif.


Atribut IMG yang juga perlu anda perhatikan adalah ALT.... 

<IMG SRC="chef.gif" WIDTH=130 HEIGHT=101 ALT="Chef">

ALT adalah teks pengganti gambar jika pengunjung anda memakai browser yang (apapun alasannya) tidak menampilkan gambar. Seseorang mungkin menggunakan browser yang hanya bisa menampilkan teks, barangkali dia mematikan fungsi tampilan gambar supaya lebih cepat atau bisa juga dia menggunakan screen reader (browser yang membacakan isi web page). Dalam kasus ini, atribut ALT bisa sangat penting bagi mereka. 



Ada satu hal yang sangat menarik yang harus anda tahu tentang gambar dan ukurannya. 

Coba ini.... 

<BODY>

<IMG SRC="chef.gif">

</BODY>

	[image: image34]
[image: image35]


Seperti anda lihat, browser bisa menentukan sendiri seberapa besar gambar tersebut. Kalau begitu untuk apa repot-repot menuliskan dimensinya? Karena jika ada dimensinya, browser dengan mudah bisa mencadangkan tempat untuk gambar tersebut kemudian menampilkan isi halaman lainnya. Jika seluruhnya sudah ditampilkan, browser dapat kembali dan mengisi tempat tadi dengan gambar yang dimaksud. Tanpa dimensi, pada saat menemukan gambar browser harus berhenti sejenak, menampilkan gambar tersebut, kemudian baru melanjutkan menampilkan sisanya. Kesimpulannya, browser berfungsi jauh lebih baik bila kita memberi dimensi pada gambar. 

OK, semua itu memang baik, tapi di mana menariknya?? 

Coba yang ini.... 

<BODY>

<IMG SRC="chef.gif" WIDTH=300 HEIGHT=101>

</BODY>

	[image: image36]
[image: image37]


<BODY>

<IMG SRC="chef.gif" WIDTH=40 HEIGHT=200>

</BODY>

	[image: image38]
[image: image39]


Anda bisa menyatakan berapapun dimensinya sesuai keinginan anda dan mengabaikan ukuran aslinya. Masih tidak tahu di mana menariknya? 
Baiklah, coba lihat titik merah kecil ini -> [image: image40]   Titik merah ini berukuran 1x1. Sangat kecil memang, tapi lihat apa yang bisa saya lakukan dengan itu.... 

<BODY>

<P ALIGN="center"><IMG SRC="red_dot.gif" WIDTH=500 HEIGHT=1>

<P ALIGN="center"><IMG SRC="red_dot.gif" WIDTH=500 HEIGHT=2>

<P ALIGN="center"><IMG SRC="red_dot.gif" WIDTH=500 HEIGHT=8>

<P ALIGN="center"><IMG SRC="red_dot.gif" WIDTH=2 HEIGHT=200>

</BODY>

	[image: image41]
[image: image42]
[image: image43]
[image: image44]
[image: image45]


Sangat menarik, kan? 
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Mari kita belajar tentang link. 

Hal ini sebenarnya sederhana sekali. Kita akan membuat link ke Yahoo. 
Mulai dengan ini.... 

<BODY>

Lihat Yahoo!

</BODY>

	[image: image46]Lihat Yahoo!




Kemudian tambahkan sepasang anchor tag. 

<BODY>

Lihat <A>Yahoo!</A>

</BODY>

	[image: image47]Lihat Yahoo!




Tambahkan URL-nya dan selesailah sudah! URL adalah singkatan dari Universal Resource Locator. Ini adalah istilah canggih yang diciptakan oleh orang-orang komputer. Mereka memang punya kecenderungan untuk banyak melakukan hal-hal seperti ini. URL sebenarnya adalah sekedar alamat saja. 

<BODY>

Lihat <A HREF="http://www.yahoo.com/">Yahoo!</A>

</BODY>

	[image: image48]Lihat Yahoo!




Mari kita coba satu lagi. 

<BODY>

Lihat PTS Online!

</BODY>

	[image: image49]Lihat PTS Online!


<BODY>

Lihat <A HREF="http://www.pts.co.id/">PTS Online!</A>

</BODY>

	[image: image50]Lihat PTS Online!




Link untuk email dibuat dengan cara yang sama. Hanya kita gunakan alamat email sebagai ganti alamat web page. 

<BODY>

Kirimi saya <A HREF="mailto:bram@tutorial.web.id">Mail!</A>

</BODY>

	[image: image51]Kirimi saya Mail!


	Tanya: Bagaimana saya bisa menghilangkan garis bawah pada link? 
Jawab: Secara teknis hal ini tidak bisa dilakukan dengan HTML. Tetapi ini dapat dikerjakan dengan Style Sheets. Jika anda tuliskan yang berikut ini di antara tag HEAD pada dokumen anda, tiap browser yang mengenali Style Sheets akan menampilkan link tersebut tanpa garis bawah.... 

<style type="text/css"><!-- 
a:link, a:visited, a:active {text-decoration: none} 
--></style>




Kita bisa memakai gambar sebagai link kalau mau. Menggunakan contoh 'Lihat PTS Online!' di atas kita cukup mengganti tulisan PTS Online! dengan tag <IMG>. 

<BODY>

Lihat <A HREF="http://www.pts.co.id/"><IMG SRC="chef.gif" WIDTH=130 HEIGHT=101></A>

</BODY>

	[image: image52]
Lihat [image: image53]





	Tanya: Bagaimana menghilangkan garis biru di sekeliling gambar tersebut? 
Jawab: Gampang.... tambahkan BORDER=0 pada tag IMG. (Lihat di bawah.)


	Tanya: Bagaimana membuat link dibuka di window browser yang baru? 

Jawab: Pertama-tama, hal ini bisa dilakukan oleh pengunjung anda kalau dia mau. Yang harus dia lakukan hanyalah klik kanan pada link tersebut dan memilih "Open In New Window".  

Kalau anda ingin memaksakan hal ini untuk suatu maksud tertentu, anda bisa tambahkan TARGET="_blank" pada link tersebut....  

Lihat <A HREF="http://www.pts.co.id/" TARGET="_blank">PTS Online!</A>
Ada beberapa hal lagi tentang target yang bisa anda lihat pada tutorial Membuat Frame.


<BODY>

Lihat <A HREF="http://www.pts.co.id/"><IMG SRC="chef.gif" WIDTH=130 HEIGHT=101 BORDER=0></A>

</BODY>

	[image: image54]
Lihat [image: image55]



Satu hal lagi tentang link.... Anda bisa membuat link ke situs web milik orang lain tanpa ijin. Hal ini sah dan sangat bisa diterima. Link inilah yang menyebabkan Web menjadi World Wide Web. 

Sekarang setelah anda mempelajari cara membuat link, saya ingin anda tahu satu hal. Saya sangat kesal pada saat melakukan pencarian informasi dan yang saya dapat hanyalah puluhan LINK ke situs lain. Saya coba ikuti beberapa link tadi dan saya menemukan LEBIH BANYAK LINK lagi ke situs yang lain, yang juga berisi LINK.... tanpa ada isi yang sebenarnya! [image: image56] 

Jika anda membuat web page, silakan tambahkan link-link yang menurut anda memang diperlukan, tetapi hindari membuat web page yang hanya berisi link dan link ke situs lain yang berisi lebih banyak link lagi! 
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Sebelum kita lanjutkan, anda harus tahu tentang satu hal. Kalau anda memakai gambar dalam dokumen anda, ingat bahwa gambar tersebut berisi banyak sekali data dan karenanya butuh cukup banyak waktu untuk menampilkannya. Satu cara untuk mengurangi ukuran gambar (ukuran yang saya maksud adalah Kb) adalah dengan memperkecil dimensinya. Mengurangi panjang dan lebar gambar setengahnya akan menghasilkan gambar yang berukuran hanya 1/4 ukuran aslinya. Anda dapat juga mengurangi jumlah warna yang dipakai. Sebagai contoh: 
  

	[image: image57]

	Dimensi 310 x 304 
jumlah warna- 238 
Ukuran - 69 Kb 
  

	[image: image58]
	[image: image59]

	Dimensi 207 x 203 
jumlah warna- 238 
Ukuran - 34 Kb
	Dimensi 207 x 203 
jumlah warna- 48 
Ukuran - 19 Kb


Semua pengeditan gambar dikerjakan dengan Paint Shop Pro. 
(Versi sebelumnya yang tanpa batasan waktu pemakaian tersedia di sini. Biarpun versi lama dan tidak secanggih 
versi terbaru, graphics editor ini sangat bagus - cocok untuk para pemula.)
Sudah jelas, gambar pertama lebih besar, lebih bagus dan kualitasnya lebih baik, tetapi bayangkan ini.... jika dokumen anda butuh waktu yang sangat lama untuk tampil, pengunjung anda kemungkinan besar akan berpindah halaman dan mereka tidak akan melihat apapun. 

Pilihan lain yang dapat digunakan jika anda menggunakan banyak gambar adalah dengan menyediakan thumbnail (gambar kecil) berisi link ke gambar yang lebih besar. Misalkan saya ingin menampilkan tiga gambar mobil dari beberapa koleksi mobil saya (I wish). 

[image: image60]

 HYPERLINK "D:\cgi-bin\i\Web\pics\car1.jpg" 

[image: image61]

 HYPERLINK "D:\cgi-bin\i\Web\pics\car3.jpg" 

[image: image62]

Klik untuk menampilkan gambar yang lebih besar
Hal pertama yang perlu anda lakukan adalah membuka image editor dan membuat versi kecil dari gambar anda, yang sekaligus juga akan membantu mengurangi jumlah warna. Hal ini sangat penting. Saya sering melihat seseorang mencoba membuat thumbnail hanya dengan mengurangi dimensinya pada tag <IMG>. Dengan ini, yang dilakukan sebenarnya adalah memasukkan gambar asli ke tempat yang lebih kecil. Yang harus anda lakukan adalah membuat copy gambar tersebut dengan ukuran yang lebih kecil dan menggunakannya sebagai link ke gambar yang lebih besar. 

Mari kita coba. Saya akan pakai Corvette (yang berwarna biru kalau anda tidak tahu). Copykan gambar besar dan yang kecil ke folder anda. Sekali lagi, caranya adalah dengan klik kanan & Save Image As pada window Netscape. (Kalau anda tidak menggunakan Netscape, caranya kurang lebih sama.) 

Mulailah dengan tag <IMG>. 

<BODY>

<IMG SRC="car1-sm.gif" WIDTH=90 HEIGHT=62>
</BODY>

	[image: image63]
[image: image64]




Tambahkan tag <A>. 

<BODY>

<A><IMG SRC="car1-sm.gif" WIDTH=90 HEIGHT=62></A>
</BODY>

	[image: image65]
[image: image66]




Kemudian tambahkan URL gambar besar dan selesailah sudah! 

<BODY>

<A HREF="car1.jpg"><IMG SRC="car1-sm.gif" WIDTH=90 HEIGHT=62></A>

</BODY>

	[image: image67]
[image: image68]





Kalau anda mau, anda bisa hilangkan garis biru di sekeliling gambar. Atau anda biarkan saja supaya orang tahu bahwa gambar tersebut adalah sebuah link. Terserah anda. 

<BODY>

<A HREF="car1.jpg"><IMG SRC="car1-sm.gif" WIDTH=90 HEIGHT=62 BORDER=0></A>

</BODY>

	[image: image69]
[image: image70]





	Tanya: Kalau saya membuat link gambar di Netscape, muncul garis bawah biru kecil di sampingnya. Juga ada spasi di antaranya, sedangkan yang saya inginkan gambar-gambar tersebut saling bersambungan. Saya tidak mengerti.... hal ini tidak terjadi di Explorer. 

[image: image71]

 HYPERLINK "mailto:me@my.house" 
[image: image72]

 HYPERLINK "D:\data\mc687\mylinks.html" 

[image: image73]


Jawab: Netscape menginterpretasikan carriage return (Enter) di antara gambar sebagai spasi. IE tidak. Itu saja. Garis berwarna biru kecil tersebut adalah garis bawah link pada spasi. Solusinya adalah menghilangkan carriage return sebelum atau sesudah gambar tadi. 

Inilah kode HTML untuk gambar di atas: 


[image: image74]



[image: image75]



[image: image76]


kalau kita ubah menjadi seperti ini garis bawah biru tersebut akan hilang: 

[image: image77]

[image: image78]

[image: image79]

[image: image80]

 HYPERLINK "mailto:me@my.house" 
[image: image81]

 HYPERLINK "D:\data\mc687\mylinks.html" 

[image: image82]

Penyesuaian sedikit lagi dan spasinya akan hilang juga: 

[image: image83]

 HYPERLINK "mailto:me@my.house" 
[image: image84]

 HYPERLINK "D:\data\mc687\mylinks.html" 

[image: image85]

[image: image86]

 HYPERLINK "mailto:me@my.house" 
[image: image87]

 HYPERLINK "D:\data\mc687\mylinks.html" 

[image: image88]

Membingungkan? Hanya jika anda tidak mengerti apa yang terjadi dan bagaimana memperbaikinya. Apakah Netscape browser yang kurang handal? Tidak, hanya berbeda dari IE. Browser kadang-kadang memberikan hasil berbeda untuk kode HTML yang sama. 


Cara lain menggunakan link adalah tidak saja menunjuk ke suatu halaman, tetapi ke bagian tertentu halaman tersebut. Klik di sini untuk menampilkan kembali bagian di mana kita pertama kali bicara tentang URL. Saya akan coba jelaskan cara membuatnya. 

Pertama-tama tentukan tempat tujuan link tersebut. Pilih satu kata dan tambahkan pasangan tag <A>. 

<A>Tambahkan</A> URL-nya dan selesailah sudah!



Kemudian beri nama (NAME)untuk tempat tersebut. 

<A NAME="upabit">Tambahkan</A> URL-nya dan selesailah sudah!

Yang baru saja anda lakukan adalah menandai tempat tadi. Sekarang tempat tersebut bisa dijadikan tujuan link. 



Mulai menuliskan link. 

Klik <A>di sini</A> untuk menampilkan kembali bagian....



Tambahkan file yang dijadikan tujuan.... 

Klik <A HREF="web6.html">di sini</A> untuk menampilkan kembali bagian...



Dan terakhir, tambahkan anchor NAME yang menunjuk ke bagian tertentu tadi.... 

Klik <A HREF="web6.html#upabit">di sini</A> untuk menampilkan kembali bagian....

Begitulah! Tidak sesulit yang anda bayangkan, bukan?? 
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Sejauh ini sudah cukup banyak yang kita bahas. Manipulasi teks dan font, gambar, serta link. Sebagai dasar, tidak terlalu banyak lagi yang harus kita pelajari. 

Saya rasa sekarang saatnya kita bicara tentang resolusi layar. Ukuran layar yang biasa saya gunakan untuk bekerja adalah 800x600 pixels (picture elements). Cukup banyak yang menggunakan ukuran 640x480 dan beberapa memilih resolusi 1024x768. Saya yakin lebih sedikit lagi yang memakai ukuran lain. Apa sebetulnya pengaruh resolusi ini? Ukuran ini menentukan bagaimana halaman yang kita rancang tampil di layar pengunjung situs web kita. Berikut ini adalah beberapa contoh tampilan pada berbagai resolusi yang berbeda. 

	[image: image89]
	[image: image90]
	[image: image91]

	640×480
	800×600
	1024×768


Akan sangat berguna kalau anda bisa memeriksa web page anda pada beberapa resolusi yang lain. Sayang sekali kalau sesudah merancang dengan susah payah halaman anda tampil terpotong. Terutama bila anda mengerjakannya pada resolusi yang lebih tinggi. Coba lihat kreasi anda pada resolusi yang lebih rendah dan mungkin anda akan terkejut. Untuk pemakai Windows95, ada program yang merupakan bagian dari MS Powertoy yang disebut Quickres. Program ini memungkinkan anda mengubah resolusi layar secara mudah. 



Sekarang kita akan bahas beberapa pemformatan teks yang bisa anda gunakan. Yang pertama adalah <BLOCKQUOTE>. Pada kebanyakan browser ini berarti menambah lebar margin di kiri dan kanan teks. (Teksnya terdorong ke dalam.) 

<BODY>

<BLOCKQUOTE>
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal mengenai perpindahan kekuasaan dan lain-lain akan diselenggarakan dengan seksama dan dalam tempo sesingkat-singkatnya.

</BLOCKQUOTE>
</BODY>

	[image: image92]
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal mengenai perpindahan kekuasaan dan lain-lain akan diselenggarakan dengan seksama dan dalam tempo sesingkat-singkatnya. 




Suatu cara pemformatan lain yang akan sangat banyak berguna adalah LIST (daftar). Ada dua macam daftar, yaitu ORDERED lists (daftar berurutan) dan UNORDERED lists (daftar tak berurutan). 

	Ini adalah ordered list

1. Puntadewa 

2. Bima 

3. Arjuna 

4. Nakula 

5. Sadewa 
	
	Ini adalah unordered list

· merah 

· biru 

· lama 

· baru 

· ungu 


Pertama-tama, kita akan membuat UNORDERED list. 

Mulailah dengan ini.... 

<BODY>

Kepribadian yang saya sukai
</BODY>

	[image: image93]
Kepribadian yang saya sukai 


Catatan - secara teknis kita belum mulai membuat daftar tersebut. Ini baru semacam judul. 



Tambahkan pasangan tag unordered list. 

<BODY>

Kepribadian yang saya sukai

<UL>

</UL>
</BODY>

	[image: image94]
Kepribadian yang saya sukai 




Tambahkan daftarnya. 

<BODY>

Kepribadian yang saya sukai

<UL>

<LI>pribadi yang jujur
</UL>

</BODY>

	[image: image95]
Kepribadian yang saya sukai 

· pribadi yang jujur 




Tambahkan beberapa hal lagi.... 

<BODY>

Kepribadian yang saya sukai

<UL>

<LI>pribadi yang jujur

<LI>pribadi yang ramah

<LI>rumah pribadi

<LI>mobil pribadi

<LI>sekretaris pribadi
</UL>

</BODY>

	[image: image96]
Kepribadian yang saya sukai 

· pribadi yang jujur 

· pribadi yang ramah 

· rumah pribadi 

· mobil pribadi 

· sekretaris pribadi 


Beres! Anda sudah bisa membuat list! 



Bagaimana cara membuat ordered list? Gampang! Ubah tag <UL> menjadi <OL>. 

<BODY>

Kepribadian yang saya sukai

<OL>
<LI>pribadi yang jujur

<LI>pribadi yang ramah

<LI>rumah pribadi

<LI>mobil pribadi

<LI>sekretaris pribadi

</OL>
</BODY>

	[image: image97]
Kepribadian yang saya sukai 

1. pribadi yang jujur 

2. pribadi yang ramah 

3. rumah pribadi 

4. mobil pribadi 

5. sekretaris pribadi 




Salah satu jenis list yang lain adalah definition list. 

Program Studi 

Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum yang ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum. 



Kita mulai dengan ini.... 

<BODY>

<DL>

</DL>
</BODY>

Kemudian tambahkan definition title.... 

<BODY>

<DL>

<DT>Program Studi
</DL>

</BODY>

	[image: image98]
Program Studi 




Dan penjelasannya. 

<BODY>

<DL>

<DT>Program Studi

<DD>Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum yang ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum.
</DL>

</BODY>

	[image: image99]
Program Studi 

Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum yang ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum. 




Sebagai sentuhan akhir saya akan menebalkan definition title-nya. Hal ini bukan keharusan, tapi saya pikir akan lebih bagus kalau dibuat demikian. 

<BODY>

<DL>

<DT><B>Program Studi</B>
<DD>Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum yang ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum.

</DL>

</BODY>

	[image: image100]
Program Studi 

Kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum yang ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum. 
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Kali ini kita akan membahas tentang garis datar (Horizontal Rule) yang akan sering anda gunakan. 

<BODY>

<HR>
</BODY>

	[image: image101]






Ada beberapa pilihan yang bisa kita ambil.... 

<BODY>

<HR WIDTH=20%>

<HR WIDTH=50%>

<HR WIDTH=100%>

<HR WIDTH=20>

<HR WIDTH=50>

<HR WIDTH=100>

</BODY>

	[image: image102]
















Yang ini saya rasa tidak perlu dijelaskan lagi. 

<BODY>

<HR WIDTH=60% ALIGN="left">

<HR WIDTH=60% ALIGN="right">

<HR WIDTH=60% ALIGN="center">

</BODY>

	[image: image103]










Kita bisa menentukan ukuran garisnya.... 

<BODY>

<HR WIDTH=60% SIZE=1>

<HR WIDTH=60% SIZE=3>

<HR WIDTH=60% SIZE=8>

<HR WIDTH=60% SIZE=15>

</BODY>

	[image: image104]












Bisa juga kita membuatnya menjadi garis yang tebal. 

<BODY>

<HR WIDTH=60% SIZE=1 NOSHADE>

<HR WIDTH=60% SIZE=3 NOSHADE>

<HR WIDTH=60% SIZE=8 NOSHADE>

<HR WIDTH=60% SIZE=15 NOSHADE>

</BODY>

	[image: image105]












Masih ingat yang saya katakan bahwa browser tidak mengenal pemformatan; hanya menampilkan teks sebagai susunan karakter yang berurutan? Semacam ini misalnya.... 

<BODY>

                ///\\___

                (@ @)

     +----oOO----(_)-----------+

     |      Tegakkan UUD '45   |

     |           dan           |

     |        Pancasila        |

     +-----------------oOO-----+

               |__|__|  

                || ||

               ooO Ooo

</BODY>
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///\\___ (@ @) +----oOO----(_)-----------+ | Tegakkan UUD '45 | | dan | | Pancasila | +-----------------oOO-----+ |__|__| || || ooO Ooo 




Dengan menggunakan tag <PRE> (preformat), kita dapat mengatur supaya tampilan yang muncul sesuai dengan apa yang kita tuliskan. 

<BODY>

<PRE>
                ///\\___

                (@ @)

     +----oOO----(_)-----------+

     |      Tegakkan UUD '45   |

     |           dan           |

     |        Pancasila        |

     +-----------------oOO-----+

               |__|__|  

                || ||

               ooO Ooo

</PRE>
</BODY>
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                ///\\___

                (@ @)

     +----oOO----(_)-----------+

     |      Tegakkan UUD '45   |

     |           dan           |

     |        Pancasila        |

     +-----------------oOO-----+

               |__|__|  

                || ||

               ooO Ooo


Perhatikan pemakaian font monospaced. 



Tag terakhir yang akan kita bahas adalah catatan atau komentar. 

<BODY>

<!--Ini adalah catatan atau komentar-->
Yang ini bukan.

<P>Catatan atau komentar bisa kita tempatkan di manapun dalam dokumen dan

browser akan mengabaikan semua yang ada di dalam tanda kurung. Anda bisa

menyisipkan pesan, <!--Halo, yang!--> catatan untuk diri anda sendiri,

<!--Jangan lupa nelpon--> atau menuliskan pesan yang bermanfaat untuk orang yang

membuka source (HTML) anda. <!--Jangan mengcopy apapun dari halaman ini!-->
</BODY>
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Yang ini bukan. 

Catatan atau komentar bisa kita tempatkan di manapun dalam dokumen dan browser akan mengabaikan semua yang ada di dalam tanda kurung. Anda bisa menyisipkan pesan, catatan untuk diri anda sendiri, atau menuliskan pesan yang bermanfaat untuk orang yang membuka source (HTML) anda. 


Untuk lebih memperjelas lagi, catatan atau komentar harus dimulai dengan <!-- dan diakhiri dengan -->
Bahkan anda (biasanya) bisa menuliskan tag html lain di dalamnya dan semuanya akan diabaikan. Browser akan mengabaikan apapun sampai menemukan --> 



Yah.... itulah semuanya! Sekarang anda sudah tahu tag-tag dasar yang anda perlukan untuk membuat web page. Masih adakah tag yang lain? O ya! Masih banyak lagi. Tetapi yakinlah bahwa anda sudah memiliki cukup banyak peralatan dasar yang anda perlukan. Sesudah anda merasa cukup bermain-main dengan tag-tag utama tersebut, mungkin anda ingin melihat beberapa tutorial yang sedikit lebih rumit: Membuat Tabel, Membuat Form dan Membuat Frame. Tutorial ini akan mengajarkan beberapa hal menarik yang perlu anda ketahui untuk melengkapi kemampuan anda dalam web publishing. Di luar itu, hanya tersisa sedikit tag lagi. Tag yang secara teoritis memiliki fungsi khusus, tetapi dalam praktek perannya sama dengan tag-tag umum yang disajikan di sini. Ada tag yang sudah jarang digunakan, dan beberapa lagi yang pemakaiannya sangat terbatas sehingga kurang perlu untuk diperhatikan. Selain itu ada juga beberapa browser-specific tags (tag yang berfungsi pada satu browser saja). 

Beberapa waktu lalu muncul kecenderungan untuk memisahkan perintah-perintah yang berkaitan dengan struktur halaman (paragraf, list, tabel dsb.) dan yang berhubungan dengan tampilan (warna, font dsb.). Hasilnya, antara lain, adalah diperkenalkannya konsep style sheets. Meskipun pemahaman tentang style sheets bukan hal yang mutlak untuk membuat web page, barangkali suatu saat anda punya keinginan untuk mempelajarinya sebagai pelengkap kemampuan anda. 
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